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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivitas antara penerapan 

model pembelajaran tutorial sebayadan jigsaw terhadap hasil belajar 

siswapada materi Suhu dan Kalor.Desain  penelitian  ini mengunakan  desain 

true experimentaldengan teknik anakova dengan dua kovariat. Populasi  
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Balong Ponorogo 

tahun pelajaran 2016-2017.Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) 

Terdapatperbedaan  hasil belajar mata pelajaran fisika antara siswa yang 

diajar dengan  model pembelajaran Tutorial Sebaya dengan siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran Jigsaw, hasil belajar siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran Tuorial Sebaya lebih baik dari hasil belajar siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran Jigsaw yang ditunjukkan  dengan nilai t 

sebesar 3,475 dengan nilai signifikansinya 0,01< 0,05. (2) Terdapat  ada 
pengaruh model pembelajaran terhadap hasil  belajar mata pelajaran fisika 

ditinjau dari  motivasi belajar siswa dan kecerdasan emosional    siswayang 

ditunjukkan dengan nilai F= 13,049 dan  nilai signifikansinya 0,01< 0,05. 

 

Abstract 

This experiment is aimed to know the effectivity between the implementation 

if learning model tutorial at the same age and jigsaw toward students result 
of studying in temperature and calor material.Design of this experiment use 

the design of true experiment with anakova technique with two covariat. The  

population in this research is the tenth grade students of  SMA Negeri 1 

Balong Ponorogo in academic year 2016 / 2017. The result of experiment 
shows that (1) There are a difference in result of studying in physic subject 

between students taught using Jigsaw learning model and students taught 

using Peer Tutorial . The result is that students taught using Tutorial at the 

same ageis better than students taught using Jigsaw learning model, shown 
by the value t as much as 3,475 with  significant value 0,01 < 0,05. (4) There 

is an effect of learning model towords result of studying in physic subject 

observed from students motivation and emotional quotient, which is shown by 

the value F = 13,049 and significant value 0,01< 0,05.. 
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PENDAHULUAN 
Mata Pelajaran Fisika merupakan 

salah satu rumpun pelajaran sains yang di 

dalamnya memuat materi hitungan maupun 

teori yang memerlukan pemikiran dan 

penalaran yang tinggi dalam mempelajarinya 

sehingga di kalangan siswa menimbulkan 

kesan bahwa pelajaran fisika merupakan 

pelajaran yang sulit untuk dipahami,kurang 

menarik dan menakutkan. Denganadanya  

anggapan siswa seperti itu maka secara tidak 

langsung akan mempengaruhi hasil belajar 

siswa baik aspek kognitif maupun aspek 

afektifnya.  

Berdasarkan hasil survei peneliti 

terhadap siswa siswi kelas X di SMAN 1 

Balong, input yang dimiliki  berupa nilai 

rapot SMP dinilai kurang. Diperkuat dengan 

ulangan harian awal mata pelajaran fisika 

masih yang tidak memenuhi KKM dan harus 

remidi. Beberapa penyebabnya kemungkinan 

adalah karena guru dalam proses belajar 

mengajar hanya menggunakan metode 

ceramah, tanpa menggunakan alat peraga, 

dan materi pelajaran kurang disampaikan 

secara kronologis, serta dari siswanya sendiri 

juga dirasa kurang termotivasi dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Sehingga 

proses pembelajaran yang dilakukan guru 

dirasa kurang interaktif. 

Kritikan terhadap guru dan upaya 

dari pemerintah  sebagai usaha untuk 

mengurangi permasalahan yang terjadi pada 

siswa . Guru harus membangun komunikasi 

yang baik dengan siswa dan berkewajiban 

mengubah image siswa terhadap pelajaran 

fisika yaitu mengubah strategi metode 

pengajaran  yang tepat,inovatif dan efektif. 

Sedangkan upaya  dari pemerintah 

meningkatkan kompetensi guru. 

Dari usaha guru maupun pemerintah 

belum mencapai hasil maksimal.Oleh karena 

itu,penulis mencoba menangani masalah 

tersebut dengan menerapkan model – model 

pembelajaran yang inovatif dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar, 

khususnya  pada tempat bekerja penulis yaitu 

SMA Negeri 1 Balong Ponorogo. 

Alternatif model pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah model pembelajaran 

Tutorial Sebaya dan model pembelajaran 

Jigsaw.Dan  diangkat faktor faktor  yang 

mempengaruhi  hasil belajar siswa adalah 

model pembelajaran yang digunakan oleh 

guru dan motivasi belajar siswa dan 

kecerdasan emosional siswa. Hal ini sesuai 

dengan Permendiknas No. 16 (2007: tabel 3), 

disebutkan bahwa kompetensi inti guru 

“….menguasai dan memahami prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik terkait 

dengan mata pelajaran yang diampu; 

Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, 

metode dan teknik pembelajaran yang 

mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran 

yang diampu”. Sejalan dengan hal ini 

diterapkanlah model-model pembelajaran 

yang inovatif dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar, khususnya pada 

matapelajaran Fisika di SMAN  Negeri 1 

Balong Ponorogo. 

 

Rumusan Masalah 

1. Apakah  ada perbedaan  hasil  belajar 

mata pelajaran fisika antara siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran 

Tutorial Sebaya dengan siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran Jigsaw? 

2. Apakah ada pengaruh model 

pembelajaran terhadap hasil  belajar mata 

pelajaran fisikaditinjau dari  motivasi 

belajar siswa dan kecerdasan emosional    

siswa ? 

 

Pembatasan Penelitian 

1. Model pembelajaran yang digunakan 

adalah Tutorial Sebaya dan Jigsaw dan 

hasil belajarnya tes fisika ranah kognitif 

pada materi suhu dan kalor. 

2. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Balong Ponorogo kelas X, 

semester 2  pada tahun pelajaran 

2016/2017. 

 

Hipotesis Penelitian 

1. Ada   perbedaan hasil belajar mata 

pelajaran fisika antara siswa yang diajar 

dengan  model pembelajaran Tutorial 

Sebaya dengan siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran Jigsaw 

2. Ada pengaruh model pembelajaran 

terhadap hasil  belajar mata pelajaran 

fisika ditinjau dari  motivasi belajar siswa 

dan kecerdasan emosional    siswa.. 
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KAJIAN TEORI 

Sejalan dengan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP), guru diberi 

keleluasaan dalam pendekatan dalam 

pembelajaran yang akan diterapkan. Ada 

berbagai macam metode pembelajaran dapat 

diterapkan guru di dalam kelas. Namun, 

timbul suatu masalah lain dalam pemilihan 

metode pembelajaran yaitu, pendekatan 

dalam pembelajaran masih terlalu didominasi 

peran guru (teacher centered). Guru lebih 

banyak menempatkan peserta didik sebagai 

objek bukan sebagai subjek didik. 

Karp, dkk (dalam Isjoni, 2011) 

menyatakan strategi yang paling sering untuk 

mengaktifkan siswa adalah dengan diskusi 

kelompok.Namun kelompok bukanlah hanya 

sekumpulan orang ataupun siswa.Suprijono 

(2011) menyebutkan kumpulan disebut 

sebagai kelompok diskusi apabila ada 

interaksi, mempunyai tujuan, berstruktur, 

groupness. Suatu model pembelajaran 

dengan diskusi kelompok yang mempunyai 

tujuan, terstruktur dan ada interaksi antar 

anggotanya  yaitu salah satunya model 

pembelajaraan kooperatif. 

Roger, dkk (dalam Lie, 2008 ) 

berpendapat bahwa terdapat elemen dasar 

pembelajaran kooperatif meliputi : (1) 

Interpedensi positif (positive interpedence); 

(2) Interaksi promotif (promotive 

interaction); (3) Akuntabilitas individu 

(individual accuntability); (4) Keterampilan 

interpersonal dan kelompok kecil 

(interpersonal and small-group skill); (5) 

pemrosesan kelompok (group processing). 

Pernyataan para ahli tersebut dapat berarti 

bahwa tidak setiap belajar kelompok 

merupakan kooperatif karena terdapat unsur 

dan elemen dasar dalam pembelajaran 

kooperatif. Kesimpulannya pembelajaran 

kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar 

dengan menggunakan metode diskusi 

kelompok yang dalam penerapannya harus 

memperhatikan unsur saling ketergantungan 

positif antar individu, tanggung jawab secara 

individu, komunikasi antar anggota 

kelompok, dan evaluasi terhadap kelompok 

untuk memecahkan suatu permasalahan yang 

diberikan oleh guru supaya siswa lebih aktif 

mengikuti pelajaran. 

Dalam proses pembelajaran tutorial 

sebaya diperlukan tutor. Untuk menentukan 

siapa yang akan dijadikan tutor, diperlukan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu, seorang 

tutor belum tentu siswa yang pandai. 

Djamarah  (1996) menyatakan yang penting 

diperhatikan siapa yang menjadi tutor 

tersebut adalah : 1) dapat diterima (disetujui) 

oleh siswa, sehingga siswa tidak merasa takut 

atau eggan untuk bertanya kepadanya; 

2)dapat menerangkan bahan atau materi yang 

diperlukan oleh siswa; 3) Tidak tinggi hati, 

kejam, atau keras hati terhadap sesama 

kawan; dan 4) mempunyai daya kreativitas 

yang cukup untuk memberikan bimbingan, 

yaitu dapat menerangkan kepada kawannya. 

Model pembelajaran kooperatif 

Jigsaw merupakan model pembelajaran 

kooperatif dimana siswa belajar dalam 

kelompok kecil terdiri dari 4-6 orang secara 

heterogen dan bekerja sama saling 

ketergantungan positif dan bertanggung 

jawab atas ketuntasan bagian materi 

pembelajaran yang harus dipelajari dan 

menyampaikan materi tersebut kepada 

anggota kelompok yang lain(Arend, 2004) 

Dalam kehidupan sehari-hari, 

motivasi sering kali diartikan dengan 

keinginan, hasrat, tekad, maksud, dorongan, 

kemauan, kebutuhan, kehendak, keharuan 

dan cita-cita. Motivasi juga dapat berfungsi 

sebagai pendorong usaha dan pencapaian 

prestasi. Seorang melakukan suatu usaha 

karena ada motivasi. Adanya motivasi yang 

kuat dalam belajar akan menunjukan hasil 

yang baik. Adanya usaha yang tekun, telaten, 

dan rajin didasari motivasi yang kuat akan 

membangun siswa mencapai pretasi yang 

baik. Intensitas motivasi siswa  akan sangat 

menentukan tingkat pencapaian hasil 

belajarnya. 

Kecerdasan emosi secara 

keseluruhan meliputi kelompok kecakapan 

sosial dan kecakapan pribadi terdapat lima 

unsur. Lima unsur kecerdasan emosi, yaitu 

kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, 

empati dan kecakapan sosial, kemudian 

melahirkan dua puluh lima kecakapan emosi. 

Dua puluh lima kecakapan emosi yang 

dijelaskan menurut Goleman ini akan 

dijadikan indikator dalam pengukuran 

kecerdasan siswa. 
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METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian telah  dilaksanakan di 

SMA Negeri 1Balong Ponorogo tahun 

pelajaran 2016/2017. Waktu penelitian 

dilaksanakan mulai bulan Januari 2016 

sampai Juli 2017. 

 

Desain Penelitian 

Desain  penelitian  ini mengunakan  

desain true experimentaldengan teknik 

anakova dengan dua kovariat. Desain 

penelitian ini dengan memperhatikan adanya 

variabel moderator yang mempengaruhi 

perlakuan (variabel independen) terhadap 

hasil (variabel dependen) (Sugiyono, 2010: 

113). Faktor pertama adalah menggunakan 

dua kelompok subjek,yaitu kedua kelompok 

subjek diberikan perlakuan yang berbeda ( 

menggunakan model pembelajaran Tutorial 

Sebaya dan Jigsaw). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XSMA Negeri 1 Balong tahun 

pelajaran 2016/2017. Jumlah dari populasi 

adalah 150 siswa terbagi dalam enam  kelas. 

Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah 

siswa kelas X-B yang diberikan  perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Tutorial Sebaya dan siswa kelas X-D yang 

diberikan  perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran Jigsaw.  

 

Prosedur Pelaksananan Penelitian 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan metode 

dokumentasi (data nilai UTS ganji fisika 

kelas X 2016/2017), angket (motivasi belajar 

siswa dan kecerdasan emosional diambil 

sebelum perlakuan), dan tes (hasil belajar 

fisika di akhir perlakuan berupa soal essay). 

Instrumen penelitian ini dibagi 

menjadi dua yaitu instrumen pelaksanaan 

pembelajaran dan instrumen pengumpulan 

data. 

1. Instrumen pelaksanaan pembelajaran, 

meliputi silabus dan RPP  

2. Instrumen pengumpulan data 

a. Motivasi belajar dan kecerdasan 

emosional 

Langkah-langkah penyusunan angket 

adalah: 

1) Menentukan jenis dan bentuk angket 

2) Menyusun angket 

3) Menetapkan skor angket, jika  

responden menjawab pertanyaan SS 

skornya 4,  S skornya 3 , TS skornya 2  

dan STT skornya 1. 

4) Uji validitas angket (Pengujian 

validitas angket dilakukan uji validitas 

dan uji reliabilitas). 

Pengambilan data pertanyaan 

dikelompokkan berdasarkan indikator yang 

sama dengan skala Guttman dalam bentuk 

checklist..Untuk menjawab pertanyaan “ 

ya” beri skor 1 sedangkan “tidak” diberi 

skor 0.Kriteria angket motivasi dan 

kecerdasan emosional adalah: 

1) Motivasi belajar, setiap indkator memiliki 

maksimal 3 bukti / pernyataan.dan  

memiliki skor :4  jika menjawab  semua  

ya, 3  jika menjawab 2 ya dan 1 tidak, 2  

jika menjawab 1 ya dan 2 tidak dan 1  

jika menjawab  semua  tidak. 

2) Kecerdasan Emosional, setiap indikator  

memiliki maksimal 3 pernyataandan  

memiliki  skor :5  jika menjawab  semua  

ya, 4  jika menjawab 3 ya dan 1 tidak, 3 

jika menjawab 2 ya dan 2 tidak, 2 jika 

menjawab 1 ya dan 3 tidak dan 1  jika 

menjawab  semua  tidak 

b. Soal tes hasil belajar 

Langkah-langkah pembuatan tes hasil 

belajar adalah: 

1) Menentukan jenis dan bentuk soal. 

2) Menyusun soal 

3) Menetapkan skor soal, pedoman 

penskorannya berdasarkan langkah 

dalam menjawab pertanyaan. Setiap 

langkah jika dituliskan dengan benar 

mendapatkan skor 1 dan jika salah 

mendapatkan skor 0,  Langkah 

pensekoran adalah : menuliskan 

diketahui, ditanya, jawab; menuliskan 

rumus; masukkan angka; mengerjakan 

atau menghitung; hasil akhir dan 

satuan .Setiap satu nomor soal skor 

totalnya maksimum  6. 

4) Uji validitas soal, validitas soal 

diujikan kepada kelas di luar sampel. 

Setelah uji coba dilakukan uji validitas 

dan uji reliabilitas, daya pembeda  dan 
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taraf kesukaran. Soal yang dinyatakan 

valid dan reliabel digunakan untuk 

mengukur hasil belajar kepada sampel. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data  meliputi: 

1) Uji Prasyaratyaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas 

2) Pengujian Hipotesis 

a.Uji t test, hipotesis yang diuji: 

H0 : Tidak ada   perbedaan hasil belajar 

mata pelajaran fisika antara siswa 

yang diajar dengan  model 

pembelajaran Tutorial Sebaya 

dengan siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran Jigsaw 

H1 :  Ada   perbedaan  hasil belajar mata 

pelajaran fisika antara siswa yang 

diajar dengan  model pembelajaran 

Tutorial Sebaya dengan siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran  

Jigsaw 

Kriteria pengambilan keputusan jika sig 

(2 –tailed)> 0,05, maka H0  diterima dan 

jika sig < 0,05  maka H0  ditolak. 

b.Uji Anakova, hipotesis yang diuji: 

H0: Tidak ada pengaruh model 

pembelajaran terhadap hasil  belajar 

mata pelajaran fisika ditinjau dari  

motivasi belajar siswa dan 

kecerdasan emosional    siswa. 

H1:  Ada pengaruh model pembelajaran 

terhadap hasil  belajar mata 

pelajaran fisika ditinjau dari  

motivasi belajar siswa dan 

kecerdasan emosional    siswa. 

Kriteria pengambilan keputusan jika 

sig> 0,05, maka H0  diterima dan jika sig 

< 0,05  maka H0  ditolak.Uji analisis 

dilakukan dengan program SPSS 16 for 

windows 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbedaan  hasil 

belajar mata pelajaran fisika antara siswa 

yang diajar dengan  model pembelajaran 

Tutorial Sebaya dengan siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran Jigsaw dapat 

dilihat dari hasil uji t. 

Dari hasil deskriptif statistik dan uji t test 

dengan program SPSS Versi 16 for 

windowsselengkapnya dapat dilihat pada 

tabel 1 

 

Tabel 1. Hasil  Deskriptif  Statistik dan 

Pengolahan Data dengan Uji t test  

Hasil Belajar  Fisika dengan  Model 

Pembelajaran Tutorial Sebaya 

dengan Model Pembelajaran Jigsaw 

 

 

 
Berdasarkan tabel 1 Dari deskriptif 

statistik ditemukan nilai rata –rata  hasil 

belajar siswa  kelas  model pembelajaran 

Tutorial Sebaya lebih besar dibandingkan 

dengan siswa kelas  model pembelajaran 

Jigsaw  yaitu 89,28  dan  85,48 dan hasil 

uji t ditemukan nilai F hitung dari hasil 

belajar sebesar 0,278 dengan t sebesar  

3,475 dengan sig (2-tailed) 0.01. Oleh 

karena nilai sig < 0,05 maka dapat 

disimpulkan  ada perbedaan hasil belajar 

mata pelajaran fisikaantara siswa yang 

diajar dengan  model pembelajaran 

Tutorial Sebaya dengan siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran Jigsaw. Oleh 

karena itu model pembelajaran Tutorial 

Sebaya  lebih efektif daripada siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran 

Jigsaw. 

2. Uji Anakova pengaruh model 

pembelajaran terhadap hasil  belajar mata 

pelajaran fisika ditinjau dari  motivasi 

belajar siswa dan kecerdasan emosional    

siswa. 



 
Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol 7, No 1, Januari 2019 

ISSN 2303-3800 (Online), ISSN 2527-7049 (Print)   

 

Noermini Leksonowati | 23 

Dengan program SPSS Versi 16 for 

windows, hasil analisis anacova 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2. 

 

 
Tabel 2. Hasil Pengolahan Data Uji Anacova 

Pengaruh Model Pembelajaran 

Terhadap Hasil  Belajar Mata 

Pelajaran Fisika Ditinjau dari   

Motivasi Belajar Siswa dan 

Kecerdasan Emosional 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas dan 

melihat nilai F hitung dari Model 

Pembelajaran (MP) sebesar 13,049 

dengan nilai siq. Sebesar 0,001 maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

H1 diterima, artinya terdapat pengaruh  

model pembelajaran Tutorial Sebaya 

dengan siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Jigsaw terhadap hasil  

belajar mata pelajaran fisika ditinjau dari   

motivasi belajar  siswa dan kecerdaan 

emosional Siswa. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Perbedaan hasil belajar mata pelajaran 

fisika antara siswa yang diajar  dengan 

model pembelajaran Tutorial Sebaya 

dengan siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Jigsaw 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa nilai rata –rata  hasil belajar siswa  

kelas  model pembelajaran Tutorial 

Sebaya lebih besar dibandingkan 

dengannilai  rata – rata hasil belajar siswa 

kelas  model pembelajaran Jigsaw  yaitu 

89,28  dan  85,48 dan hasil uji t 

ditemukan nilai F hitung dari Hasil 

Belajar sebesar 0,278 dengan t sebesar  

3,475 dengan sig (2-tailed) 0.01. Oleh 

karena nilai sig < 0,05 maka dapat 

disimpulkan  ada perbedaan hasil belajar 

mata pelajaran fisika (nilai rata-rata hasil 

belajar) kelas X semester ganjil SMAN 1 

Balong antara siswa yang diajar dengan  

model pembelajaran Tutorial Sebaya 

dengan siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Jigsaw.  Oleh karena itu 

model pembelajaran Tutorial Sebaya  

lebih efektif dibandingkan dengan dengan 

model pembelajaran Jigsaw. 

Model pembelajaranTutorial Sebaya 

dan model pembelajaran Jigsaw memiliki 

persamaan serta berbeda penerapannya 

dalam kelas. Kesamaannya yaitu terdapat 

diskusi kelompok dalam proses 

pembelajaran. Siswa bekerjasama dengan 

anggota kelompok untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan atau dalam 

pemahaman materi..Perbedaannya 

terdapat langkah-langkah yang berbeda 

pada kedua model.Pada kelas diterapkan 

model pembelajaran Tutorial Sebaya, 

memberikan suasana pembelajaran yang 

berbeda yaitu sebagai gurunya adalah 

temannya sendiri biasa sehingga tutee 

(siswa) tanpa malu-malu untuk 

memberikan tahu kepada gurunya (tutor) 

mana yang belum jelas, sedangkan pada 

model pembelajaran Tutorial Sebaya ini 

diterapkan dengan bantuan LKS yang 

telah dibuat guru. Sebelum dibagikan ke 

tutee, LKS telah diisi bersama-sama guru 

dan para tutor pada saat waktu sebelum 

disampaikan dengan tutee, Pembahasan 

LKS bisa dikatakan shareing antar tutor 

dan guru serta saling melengkapi.  

 

2. Pengaruh model pembelajaran 

terhadap hasil  belajar mata pelajaran 

fisika ditinjau dari  motivasi belajar 

siswa dan kecerdasan emosional    siswa 

Berdasarkan hasil analisis dari 

ujihipotesis menunjukkan bahwaFobs = 

13,049 dengan nilai siq. Sebesar 0,001. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh  model pembelajaran Tutorial 

Sebaya dengan siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran Jigsaw terhadap hasil  

belajar mata pelajaran fisika kelas X 

semester ganjil SMAN 1 Balong  ditinjau 
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dari   motivasi belajar  siswa dan 

kecerdaan emosional Siswa. 

Telah dijelaskan bahwa dalam 

kegiatan belajar, motivasi belajar 

berwujud sebagai daya penggerak siswa, 

sikap dan perilaku berasal dari dalam diri 

sendiri untuk mengusahakan kemajuan 

dalam belajar dan mengejar kesuksesan 

prestasi yang optimal. Selain itu 

kecerdasan emosional berperan 

memotivasi diri sendiri dan bertahan 

menghadapi frustasi, mengendalikan 

dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan 

kesenangan, mengatur suasana hati dan 

menjaga agar beban stres tidak 

melumpuhkan kemampuan berpikir, 

berempati dan berdoa. Model 

pembelajaran Tutorial Sebaya dan Jigsaw 

menuntut siswa untuk bekerjasama dan 

berdiskusi menyelesaikan soal dengan 

anggota kelompoknya. Dengan 

karakteristik kedua model pembelajaran 

motivasi dan kecerdasan emosional 

berpengaruh terhadap hasil belajar, karena 

siswa dengan motivasi dan kecerdasan 

emosional tinggi mampu untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, lebih giat untuk 

belajar dan memotivasi diri. 

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data maka 

dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat 

perbedaan yang sangat signifikan  hasil 

belajar mata pelajaran fisika antara siswa 

yang diajar dengan Model pembelajaran 

Tutorial Sebaya dengan siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran Jigsaw. Lebih 

efektif menggunakan Model pembelajaran 

Tutorial Sebaya dibandingkan dengan 

menggunakan Model pembelajaran Jigsaw 

untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih 

bagus (2) Terdapat pengaruh yang sangat 

signifikan Model pembelajaran (Tutorial 

Sebaya dan Jigsaw) terhadap hasil  belajar 

mata pelajaran fisika pada materi suhu dan 

kalor kelas X ditinjau dari variabel Motivasi 

belajar siswa dan Kecerdasan emosional  

siswa. 

 

 

 

Saran 

Berdasarkan kenyataan di atas peneliti 

perlu memberikan saran dengan harapan 

berguna bagi peningkatan pembelajaran 

Fisika 

(1) Kepada guru  diharapkan penerapan 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaranTutorial Sebaya dan model 

pembelajaran Jigsaw dapat dijadikan 

alternative dalam melakukan proses 

belajar mengajar dan dalam merancang 

pelaksanaan pembelajaran perlu 

memperhatikan tingkat kecerdasan 

emosional siswa, motivasi dan faktor lain, 

sehingga pembelajaran dapat berjalan 

lebih optimal. 

(2) Bagi siswa disarankan untuk senantiasa 

memiliki motivasi belajar dan kecerdasan 

emosional yang tinggi dalam rangka 

memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
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